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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji dan menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah dalam bentuk perorangan yang melaksanakan
kegiatan usaha di Pidie dan terdaftar di Dinas Perindustrian dan UKM Pidie dan para
nasabah yang mengambil pembiayaan di Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 dan
2013.

Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan penelitian lapangan (field research). Data yang dipakai adalah data primer,
yang diperoleh secara langsung dari segi subjek penelitian dalam bentuk kuisioner
kepada 77 responden.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif dapat diterima
bahwa keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan sangat
dipengaruhi oleh variabel kurangnya pengetahuan akuntansi, proses akuntansi tidak
terlalu penting untuk diterapkan, tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan
dan tidak adanya staf bagian pembukuan sama-sama mempunyai pengaruh terhadap
keengganan pengusaha kecil dalam menusun laporan keuangan yaitu dengan diperoleh
nilai Fhitung sebesar 20.827, dan Ftabel pada tingkat singnifikansi o = 5% adalah

sebesar 2.553 dengan tingkat singnifikansi 0.000. Hal tersebut menyatakan bahwa
secara simultan (bersama-sama) variabel tersebut berpengaruh terhadap keengganan
pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

Sedangkan secara persial variabel yang diteliti variabel yang mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan adalah variabel, kurangnya pengetahuan akuntansi dan, proses akuntansi
tidak terlalu penting untuk diterapkan, sedangkan variabel tidak menyediakan semua
informasi yang dibutuhkan, dan tidak adanya staf bagian pembukuan tidak berpengaruh
secara persial terhadap keenganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Proses Akuntansi, Laporan Keuangan.

I. PENDAHULUAN
Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, dan memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana

diatur dalam undang-undang.Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil adalah

73



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

kegiatan ekonomi yang dimiliki dan menghidupi sebagian besar rakyat.Pengertian
usaha kecil di sini mencakup usaha kecil informal dan usaha kecil tradisional”.
(Hartanto 2010:66)

Berdasarkan pengamatan pusat konsultasi usaha kecil UGM, urutan
permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha kecil adalah (1) belum memiliki sistem
administrasi keuangan dan manajemen yang baik, karena belum dipisahkan antara
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan. (2) masalah dalam menyusun proposal dan
membuat studi kelayakan untuk memperoleh pinjaman baik dari bank maupun modal
ventura, karena kebanyakan pengusaha kecil mengeluh berbelitnya prosedur
mendapatka kredit. (Kuncoro 2000:8)

Secara garis besar, tantangan yang dihadapi pengusaha kecil dapat dibagi dalam
dua kategori, yaitu: pertama, bagi pengusaha kecil dengan omset kurang dari Rp. 100
juta dan yang kedua omzet antara Rp. 100 juta hingga Rp. 1 milyar. Bagi yang
omzetnya kurang dari Rp. 100 juta tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menjaga
kelangsungan hidup usahanya.Mareka tidak membutuhkan modal yang besar, modal
yang diperlukan hanya sekedar untuk kelancaran cashflow saja. Bagi pengusaha kecil
dengan omset Rp. 100 juta hingga Rp. 1 Milyar, tantangan yang dihadapi jauh lebih
kompleks, umumnya mareka mulai memikirkan usaha lebih lanjut. (Herman: 2005:56)

Dengan berbagai spesifikasinya terutama modal tidak telalu besar, dapat
merubah produk dalam waktu singkat dan manajemen yang relative sederhana serta
jumlah yang banyak dan juga tersebar diseluruh wilayah nusantara, maka usaha kecil
memiliki daya tahan cukup baik terhadap berbagai gejolak ekonomi yang terjadi saat
ini. Karena berbagai keunggulan ini, maka sudah sepantasnya jika usaha kecil tersebut
dapat dikelola dengan baik agar dapat terus berkembang menjadi sebuah perusahaan
mandiri.Namun disadari bahwa pengembangan usaha kecil memiliki berbagai kendala,
seperti tingkat kemampuan, keterampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia,
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan.Lemahnya kemampuan manajerial dan
sumber daya manusia ini mengakibatkan perusahaan kecil tidak mampu menjalankan
usahanya dengan baik.Masalah dasar yang dihadapi pengusaha kecil Indonesia
khususnya di Pidie adalah kelemahan dalam stuktur permodalan dan keterbatasan

memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan.Ini disebabkan karena
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perusahaan kecil tidak membuat laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK).

Menurut penelitian awal yang penulis lakukan di Kabupaten Pidie di temukan
beberapa faktor keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan,
pengusaha kecil kurang mendapatkan pengetahuan terhadap ilmu akutansi, Bagi
pengusaha kecil proses ilmu akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan, tidak
adanya staf bagian pembukuaan mejadi salah satu faktor tidak tersedianya semua
informasi yang dibutuhkan oleh perbankan, hal yang terpenting bagi pengusaha kecil
adalah menghasilkan laba sebanyak mungkin dan usaha yang dijalankan tanpa
direpotin dengan masalah pembukuan. Sehingga pihak perbankan sulit memberikan
pembiayaan kepada pengusaha kecil yang enggan membuat laporan keuangan
dikarenakan pihak perbankan tidak mengetahui omset penjualan yang terjadi terhadap
usaha yang di jalankan oleh pegusaha kecil tersebut.

Oleh karena itu pada perusahaan kecil yang pemiliknya merangkap sebagai
pimpinan, dalam pengelolaan usahanya diperlukan ketelitian dan kecermatan untuk
menghitung setiap perubahan yang terjadi dalam kegiatan operasinya sehari-hari.Untuk
itu pengusaha kecil perlu melakukan pencatatan untuk mengetahui maju mundurnya
perusahaan. Dalam perkembangannya laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan oleh
pemilik perusahaan saja, tetapi juga oleh pihak luar perusahaan seperti kreditor,
investor dan lain-lain.Pihak luar perusahaan ini membutuhkan laporan keuangan
sebagai informasi mengenai perusahaan yang bersangkutan dalam rangka pengambilan
keputusan. Selain itu, sistem pembukuan dan akuntansi dapat memberikan informasi
yang akurat dan tepat waktu yang akan membantu pengusaha kecil dalam mengelola
perusahaannya hal itu di ungkapkan oleh Raida (2003:2).

Perkembangan perckonomian di Kabupaten Pidie bergerak dengan cepat,
peranan usaha kecil dan menengah di Kabupaten Pidie memberikan sumbangan
perekonomian yang besar, sehingga keberadaan usaha kecil membutuhkan perhatian
besar dari semua pihak tidak hanya oleh pemerintah tetapi juga oleh seluruh lapisan
masyarakat. pengusaha kecil dan menengah di Kabupaten Pidie tercatat sebanyak
5.176 usaha 95.10% dari total unit usaha seperti industri dan perdagangan. Berdasarkan

data di atas, perusahaan kecil dan menegah menyerap tenaga kerja yang cukup besar
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yaitu 12.473 dari total anggaran kerja dan kontribusinya dalam Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar 52.70%. (Dinas Perindustrian, Perdangangan, Koperasi, Pertambangan
dan Energi Kabupaten Pidie: 2012)

Masalah dasar yang dihadapi pengusaha kecil di Pidie adalah kelemahan dalam
stuktur pemodalah dan keterbatasan memperoleh jalur terhadap sumber-sumber
permodalan.Ini disebabkan karena pengusaha kecil di Pidie tidak terbiasa membuat
laporan keuangan baik sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) maupun
dengan catatan-catatan keuangan yang sederhana sekalipun juga tidak terbiasa
melakukannya, sehingga sangat sulit memperoleh akses ke perbankan.

Sedangkan menurut Muhammad dalam BPS (2007:21) “Mengatakan bahwa pada
usaha kecil di Kabupaten Pidie sangat jarang mengunakan tenaga pembukuan untuk
melakukan pencatatan terhadap segala aktivitas perusahaan selama periode tertentu
dengan baik dan benar. Kemudian menyimpulkan variabel terlalu menyita waktu
berpengaruh sebesar 45,7% pencatatan tidak terlalu penting sebesar 5,18%.

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah kurangnya pengetahuan
akuntansi berpengaruh terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyususn
laporan keuangan.

1. Apakah anggapan proses akuntansi tidak terlalu untuk diterapkan berpengaruh

terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

2. Apakah anggapan tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan
berpengaruh terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan.

3. Apakah tidak adanya sebagai pembukuan berpengaruh terhadap keenganan
pengusaha kecil dalam menyusun lapoaran keuangan.

4. Apakah X; , X, X3X, secara simultan berpengaruh terhadap keengganan

pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Laporan Keuangan dan Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses akuntansi laporan

keuangan ini dibuat oleh manajemen sebagai laporan pertanggung jawaban atas
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pemakai laporan keuangan sebagai salah satu bahan pertimbagan dalam proses
pengambilan keputusan.

Menurut Setiawan (2006:33) laporan keuangan adalah “Dokumen-dokumen yang
melaporkan kegiatan bisnis pribadi atau organisasi kedalam satuan moneter”. Laporan
keuangan ini berisi informasi keuangan sebuah organisasi, laporan keuangan yang
diperlukan oleh neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan posisi
keuangan.Ketiga dapat digabung dengan laporan perlengkapan untuk melukiskan status
keuangan atau kinerja organisasi, contoh laporan keuangan pelengkapan adalah
keuangan yang disusuaikan dengan tingkat inflasi.

Menurut Herman (2007:33) laporan keuangan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, suatu ringkasan dan transaksi-transaksi keungan yang terjadi tahun buku
yang berjalan. Selanjudnya dalam kamus Akuntansi dijelaskan pengertiaan laporan
keuangan adalah suatu laporan keuangan atau operasi suatu organisasi. Laporan
keuangan yang lazim adalah neraca (balance sheet), perhitungan laba rugi (income
statement) dan loporan perubahan posisi keuangan (statemen of changes in financial
position) (Estes: 2006:53).

Karakteristik kuantitatif merupaka ciri khas yang membuat informasi dalam
laporan keuangan bagi pemakai. Dalam standar akuntansi keuangan (2004:7),
menyebutkan karakteristik kuantitatif laporan keuangan sebagai berikut:

a. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang di tampung dalam laporan keuangan adalah
keudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai.Untuk maksud ini, pemakai
memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi
serta kemauaan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.Namun
demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar petimbangan bahwa informasi tersebut terlalu
sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.
b. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakainya
dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat

mempengaruhi  keputusan ekonomi pemakainya dengan memantu mareka
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mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan, menegaskan atau

mengoreksi hasil evaluasi mareka dimasa yang lalu.

¢. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable).Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yan menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan pemakainya sebagai penyaji yang tulus atau jujur (faithful
representatition) dari yang seharusnya di sajikan secara wajar.Infomasi yang relevan
jika penyajiannya tidak dapat diandalkan, maka peggunaan infomasi tersebut secara
potensial dapat menyesatkan.
d. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengindentifikasi kecendrungan (trend) posisi dan kinerja keuangan,
kemudian pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antara
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan kinerja serta perubahan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan
dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
perusahaan tersebut, antara periode perusahaan sama dan untuk perusahaan berbeda.

Inplikasi penting dari karakteristik kuantitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa

pemakai harus dapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusuan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan
tersebut. Para pemakai harus dimungkinkan untuk dapat mengidentifikasi perbedaan
kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk transaksi serta peristiwa lain yang sama
dalam sebuah perusahaan dari suatu periode ke periode selajutnya dan dalam
perusahaan yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi keuangan termasuk
pengugkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dan membantu
percapaian daya banding.
2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi oleh pemakai
yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, lebih lengkap tujuan laporan

keuangan dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan (2004:4) adalah:
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“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menunjukan apa yang
telah dilakukan manajemen (strewadhip) atau pertanggung jawaban manajemen
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Manajemen berbuat demikian
agar mareka dapat membuat keputusan ekonomi keputusan ini mencakup,
keputusan untuk menahan atau menjual investasi mareka dalam perusahaan
atau keputusan mengangkat kembali atau menganti manajemen”.

Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam Statement Financial
Concepts No. 1 menyatakan tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi
sebagai berikut:

a) Berguna bagi investor dan kreditor yang ada dan potensial, pemakai lainnya
dalam membuat keputusan lainnya. Informasi yang dihasilkan itu harus
memadai bagi mareka yang memunyai pengetahuan yang cukup tentang
kegiatan dan usaha perusahaan peristiwa ekonomi, serta bermaksud untuk
menelaah informasi tersebut secara sungguh-sungguh.

b) Dapat membantu investor dan kreditor yang potensial. Pemakai lainya untuk
menaksir jumlah, waktu, ketidakpastian dan penerimaan uang dimasa
mendatang yang berasal dari deviden atau bunga pelunasan, serta jatuh tempo
surat berharga atau pinjaman. Oleh karena itu, rencana penerimaan dan
pengeluaran uang seseorang kreditur atau investor itu berkaitan dengan cast
flow perusahaan. Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang
membantu investor, kreditur dan pehak-pihak lainnya memperkirakan jumlah,
waktu dan ketidakpastian aliran kas masuk (sesudah dikurangi kas keluar)
dimasa yang akan mendatang untuk perusahaan.

¢) Menunjukan sumber ekonomi perusahaan, klaim atas sumber ekonomi
perusahaan (kewajiban perusahaan untuk mentransfer sumber ke perushaan lain
dan ke pemilik perusahaan) dan pengaruh transaksi, kejadian, dan keadaan yang
mempengaruhi sumber dan klaim atas sumber tersebut.

2.3 Manfaat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak internal dan eksternal
perusahaan, sebagai pemakai laporan keuangan mareka mengunakannya untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang bebeda.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (2004:2) dijelaskan kebutuhan-kebutuhan
para pemakai laporan keuangan sebagai berikut:

a) INVESTOR, penanam modal beresiko dan penasehat. Mareka berkepentingan
dengan resiko yang melekat serta hasil perkembangan dan investasi yang
mareka lakukan, mareka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebu. Pemegam
saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mareka untuk menilai
kemampuan perusahaan unuk membayar deviden.
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b) KARYAWAN, karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mareka
tertarik peda informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mareka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mareka menilai
kemampuaan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pesiun dan
kesempatan kerja.

c¢) PEMBERI PINJAMAN, pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
yang memungkinkan mareka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bungganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

d) PEMASOK DAN KREDITOR USAHA LAINYA, pemasok dan kreditor usaha
apakah tertarik dengan informasi yang memungkinkan mareka untuk
memutuskan apakah jumlah yang dihitung akan dibayar pada saat jatuh tempo.
Kreditur usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tengang waktu yang
lebih pendek dari pada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan
utama mareka tergantung pada kelangsunggan hidup perusahaan.

e) PELANGGAN, para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mareka terlihat perjanjian
jangka panjang atau tergantung pada perusahaan.

f) PEMERINTAH, pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah
kekuasaanya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, mareka juga membutuhkan
kebijakan pajak sebagai desar untuk menyususn statistik pendapatan nasional
dan statistik lainnya.

g) MASYARAKAT, perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam
berbagai cara, misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti
perekonomiaan nasional termasuk jumlah orang yang diperkerjakan dan
perlindungan penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakakn informasi kecendrungan (7rend) dan
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

24 Usaha Kecil

2.4.1 Pengertian Usaha Kecil
Hartanto (2010:66), Menyatakan bahwa:

“Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, dan memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan
sebagaimana diatur dalam undang-undang.Kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil adalah kegiatan ekonomi yang dimiliki dan menghidupi sebagian
besar rakyat.Pengertian usaha kecil di sini mencakup usaha kecil informal dan
usaha kecil tradisional”.

Usaha kecil informal merupakan usaha yang belum terdaftar, belum tercatat,
dan belum berbadan hukum. Pengusaha kecil yang termasuk dalam kelompok ini
antara lain petani penggarap, pedagang kaki lima, dan pemulung. Sedangkan yang
dimaksud dengan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat

produksi sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan/atau berkaitan
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dengan seni dan budaya.

Pedagang keliling, pedagang kaki lima, petani penggarap, dan sebagainya
adalah pengusaha kecil yang berjuang untuk menghidupi keluarganya. Tetapi ada juga
pengusaha yang memiliki alat transportasi (truk misalnya) dan karyawan, dan hasil
produksinya dikirim ke luar daerah sehingga bisa menghidupi para karyawan dan
keluarganya.Lebih dari itu, ada pengusaha yang memiliki banyak alat transportasi,
banyak karyawan, dan hasil produksinya bahkan dikirim ke luar negeri.la juga
membayar pajak kepada pemerintah dalam jumlah juga besar. Dari kenyataan ini
timbul istilah usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar.

Berdasarkan undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 Pasal 1 Tentang Usaha
Kecil memberikan pengertian usaha kecil sebagai berikut: usaha kecil adalah ekonomi
rakyat berskala kecil yang memiliki kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Kecil memberi pengertian sebagai berikut:

“Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang ini”.
Dari pengertian usaha kecil di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan :
a. Berdasarkan Total Aset
Berdasarkan total aset, pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat membuka usaha.
b. Berdasarkan Total Penjualan Bersih Per Tahun
Berdasarkan total penjualan bersih per tahun, pengusaha kecil adalah
pengusaha yang memiliki hasil total penjualan bersih per tahun paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

c. Berdasarkan Status Kepemilikan

Berdasarkan status kepemilikan, usaha kecil adalah wusaha berbentuk
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perseorangan, bisa berbadan hukum atau tidak berbadan hukum.
2.4.2 Kriteria Usaha Kecil

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2008 kriteria
usaha kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

2.4.3 Karakteristik Usaha Kecil

Beberapa karakteristik dari usaha kecil menurut Dinas Koperasi Pengusaha Kecil

Menengah (2005) adalah sebagai berikut:

a. Mayoritas pasarnya berorientasi lokal

b. Sumber daya terbatas (manusia, modal, teknologi dan jaringan)

c. Kepemimpinan usaha sangat bergantung pada pemilik, sehingga
aspekkepemilikan sangat penting.

d. Sistem manajemen tidak sempurna

Pengaruh keluarga sangat besar dalam operasional perusahaan.

o

Kendati beberapa definisi usaha kecil namun usaha kecil mempunyai karakteristik

yang hampir seragam (Kuncoro 2005:6) yaitu:

1) Tidak adanya pembagiaan tugas antara bidang administrasi dan operasi.
Kebayakan industri kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai
pemilik sekaligus pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari
keluarga da kerabat dekatnya.

2) Rendahnya akses industri terhadap lembaga-lembaga kreditur formal sehingga
mareka cenderung menguntungkan pembiayaan usaha dari modal sendiri atau
sumber-sumber lainya seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara bahkan
rentenir.

3) Sebagiaan usaha kecil ditandai dengan belum dipunyai status badan hukum.

4) Dilihat menurut golongan industri tampak bahwa hampir sepertiga bagiaan dari

82



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

seluruh industri kecil bergerak pada kelompok usaha industri makanan,
minuman dan tembakau, diikuti oleh kelompok usaha industri barang galiaan
bukan logam, industri tektil, industri kayu, bamboo, rotan rumput dan

sejenisnya termasuk perabotan rumha tangga.

2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan Pengusaha Kecil Menyususn
Laporan Keuanagan
2.5.1 Proses Akuntansi Tidak Terlalu Penting untuk Diterapkan

Bangs (2005;48) “Bagi pengusaha kecil proses akuntansi tidak terlalu penting
untuk diterapkan. Hal terpenting bagi mareka adalah menghasilkan laba sebanyak
mungkin dari usaha yang dijalankan tanpa direpotin dengan masalah pembukuan”

Dalam buku pedoman langkah awal menjalankan usaha disebutkan bahwa
kebanyakan pemilik perusahaan kecil tidak mau melakukan pekerjaan pembukuan
karena terlalu menyita waktu dan lebih suka mengangkat seorang secara paruh waktu
(part time) (Bangs, 2005;48).

Di samping itu juga sering kali pengusaha kecil menggangap bahwa manfaat
yang diperoleh dari penyusunan laporan keuangan lebih kecil disbanding waktu yang
mareka luangkan dan biaya yang mareka keluarkan sehingga proses akuntansi tidak
terlalu penting buat diterapkan di pengusaha kecil (Agus 2009:66)

2.5.2 Tidak Menyediakan Semua Informasi yang Dibutuhkan

Laporan keuangan yang disusun tidak menyediakan semua informasi yang
dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, meskipun laporan
keuangan ini di buat namun informasi lain juga maih sangat dibutuhkan (PSAK,
2004:2).

Dalam buku pedoman langkah awal menjalankan usaha bahwa tidak
menyediakan semua informasi yang dibutuhkan dikarenakan sering kali mareka
menganggap bahwa manfaat yang diperoleh dari penyusunan laporan keuangan lebih
kecil di banding waktu yang mareka luangkan dan biaya yang mareka keluarkan
(Bangs, 2005:52)

Pengusaha kecil tidak meyediakan semua informasi yang dibutuhkan karena

pengusaha kecil tidak ingin informasi laporan keuangan diketahui oleh orang lain
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sehinga pengusaha kecil dapat menghidar dari perpajakan (Wahyu, 2006:33)
2.5.3 Tidak Adanya Staff Bagian Pembukuan

Banyak pengusaha kecil yang belum memahami kegunaan akuntansi sehingga,
mareka tidak butuh terhadap informasi akuntansi, kemudian pada usaha kecil juga
sangat jarang mengunakan tenaga pembukuan untuk melakukan pencatatan terhadap
segala aktivitas perusahaan selama periode tertentu dengan baik dan benar.

Dalam buku pedoman langkah awal menjalankan usaha disebutkan bahwa
banyak pengusaha kecil yang belum memahami kegunaan akuntansi sehingga mareka
tidak butuh terhadap informasi akuntansi dan pada usaha kecil juga sangat jarang
mengunakan tenaga pembukuan untuk melakukan pancatatan terhadap segala aktivitas
perusahaan selama periode tertentu dengan baik dan benar (Bangs, 2005:49)

Selanjutnya menurut Wahyu (2006:77) yaitu Aministrasi pembukuan seolah
berseberagan dengan kemampuan mareka untuk memperolehnya.Memang tampa
disadari masih banyak di antara mareka yang kurang memahami sepenuhnya tentang
pentingnya pembukuan bagi kelangsungan usahanya”.

2.5.4 Kurangnya Pengetahuaan Akuntansi

Bila di lihat dari tingkat pendidikan pengusaha kecil, masih banyak pengusaha
kecil berpendidikan rendah, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ismail
(2010:4) “Bila dikaitkan dengan tingkat pendidikan pengusaha kecil menegah sesuai
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) memiliki tingkat pendidikan yang rendah”.
Sebagian besar pengusaha kecil berpendidkan paling tinggi SLTP (94%) dan hanya
5.8% berpendidikan SMA keatas.

Usaha kecil di Indonesia menghadapi beberapa hambatan, salah satunya adalah
Lemahnya manajemen (para pengusaha kecil umumnya kurang mempunyai keahliaan
di bidang manajemen yang sangat dibutuhkan dalam menglola usaha) sebagai contoh,
dalam mendirikan dan menjalankan usahanya, banyak pengusaha tidak membuat
perencanaan secara matang, namun lebih banyak mengunakan naluri dan kebiasaan.
Maeka juga tidak terbiasa dengan catatan-catatan keuangan pembukuan yang
sederhana sekalipun, sehingga agak sulit memperoleh akses ke perbankan (Bangs,
2005:161).

Selanjudnya menurut ishak (2007:77) yaitu “pengetahuaan akutansi (aministrasi
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pecatatan)  seolah  berseberagan  dengan  kemampuan  mareka  untuk
memperolehnya.Memang disadari masih ada di antara mareka yang kurang memahami
sepenuhnya tentang pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan
usahanya”.
2.6 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H, :Kurangnya pengetahuan akuntansi, berpengaruh terhadap keengganan

pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan

H, : Proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan, berpengaruh

terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan.

H, : Tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan berpengaruh

terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun lapoarn
keuangan.

H, : Tidak adanya staff bagian pembukuan berpengaruh, terhadap

keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

III. METODE PENEBALITIAN
3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Pidie. Populasi penelitian ini
adalah pengusaha kecil dalam bentuk perorangan yang terdapat di Kabupaten Pidie dan
terdaftar pada Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sigli
pada tahun 2012 dan 2013. Metode pengambilan sampel dilakukan secara acak
(random sampling). Yang ditetapkan adalah pengusaha kecil dalam bentuk perusahaan
perorangan, yang berjumlah 113 orang pada tahun 2012 dan 136 orang pada tahun
2013 yang mempunyai omset penjualan pertahun di antara Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan Rp. 1.000.000.000,00 ( satu miyar rupiah). Untuk

menghitung ukuran sampel mengunakan rumus (Umar, 2005:78), yaitu: n = 1+.:__ ey
Dimana:  n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen klonggaran, yang dapat ditolerir

85



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

1 = konstanta
Nilai kelonggaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 %, dengan

populasi 249 pegusaha kecil yang berbentuk perorangan, dengan rumus sampel di atas

maka diperoleh ukuran sampel sebagai berikut:
249

1+245 (1005)2
245

1+249 (0.01)

249

1+349

=~ = 55,45657 dibulatkan = 56

Secara lengkap jumlah populasi dan jumlah sampel tiap-tiap jenis usaha pada

tabel 3.1. di bawah ini.

Table 3.1
Sampel Penelitian

No Jenis Usaha Populasi Sampel

1 Perorangan 249 56

Sumber: Warung Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sigli 2012 &
2013

3.2 Data dan Tehnik Pengumpulan Data

Sumber data yang akan menjadi bahan analisa dalam penelitian ini di gunakan
sumber data primer dan data skunder, data primer merupakan data yang berasal dari:
Penelitian lapangan (feld research), data ini dikumpulkan dengan mengunjungi secara
langsung pada responden terpilih melalui pertayaan-pertayaan terstruktur (kuesioner)
dan jumlah kuesioner yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 56 keusioner. Untuk
memastikan bahwa kuesioner yang dibutuhkan dapat dipenuhi, peneliti akan
menyebarkan kuesioner sebanyak 60 kuesioner. Kemudian data sekunder yaitu data
yang berasal dari sumber selain kuesioner, data tersebut atara lain: jurnal-jurnal yang
kolektif, beberapa tinjauan kepustakaan, data-data yang diperoleh dari Warung Mikro
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sigli pada 2012 dan 2013.
3.3 Definisi dan Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen (y) yaitu
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keengganan menyusun laporan keuangan. Dan beberapa variabel indenpenden, yaitu

kurang pengetahuan akuntansi (X,). proses akuntansi tidak terlalu penting diterapkan
(X;), tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan (X;) dan tidak ada staf
bagian pembukuan (X,),untuklebih jelasnya dapat dilihat pada gambar model

penelitian di bawah ini:

Gambar 3.2 Model Penelitian

kurang pengetahuan
i (1)
akuntansi

proses akuntansi tidak
terlalu penting diterapkan

(X2, \

Keengganan menyusun
tidak menyediakan semua laporan keuangan (y)
informasi yang dibutuhkan /

(%3)

tidak ada staf bagian

A

pembukuan (Xs)

3.4 Pengujian Validitas dan Reabilitas
Uji Validitas

Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat, Esensi
dan validitas adalah akurasi. Suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi
(content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen
yang digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono 2006:52). Uji validitas dilakukan
dengan mengunakan dengan menggunakan uji  person product moment coefficient of
corelation, intrumen akan dikatakan valid jika memiliki tingkat signifikansi >5%.
Uji Reliabilitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang isi
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responden yang terpilih. Untuk melihat keandalan kuesioner tersebut, maka akan
ditentukan terlebih dahulu nilai reabilitas. Reabilitas tiap pertayaan dalam
masing-masing intrumen akan di uji dengan mengunakan Cronbanch alpha coefficiet.
Intrumen ini akan dikatakan handal (realible) apabila memiliki cronbach alpha
>(0.05(Nunali, 2005:33). Konsep dasar reliabilitas adalah konsistensi, yaitu reliabilitas
suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. la
melihat seberapa skor-skor yang diperoleh seseorang itu akan menjadi sama jika orang
itu diperiksa ulang dengan tes yang sama pada kesempatan berbeda
(Groth-Marnat ,2008:121). Dengan melihat dan menentukan tingkat reliabilitas maka
kualitas dan data hasil penelitian akan terjamin.
3.5. Metode Analisis Data

Data yang dihimpun akan dioleh dengan mengunakan paket SPSS ( pockage
For Social Science) sedangkan analisa data dilakukan dengan mengunakan persamaan
regresi linier berganda (multiple regresion) yang menghubungkan sebuah kriterium
(variablel dependen) dengan lebih satu predikator variabel independen. Kuesioner yang
telah diisi kemudian dioleh dan di analisa untuk menguji hipotesis penelitian yang telah
dikemukakan. Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan dalam
menyusun laporan keuangan digunakan analisa regresi linier berganda. Metode regresi
linier yang digunakan adalah:

Keterangan:
Y = keenganan pengusaha kecil menyusun lapoaran keuanggan
X, = kurangnya pengetahuan akuntansi

X2 = Proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapka
X3 =Tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan

X4 = Tidak adanya staf bagian pembukuan

a = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Error

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) secara keseluruhan (simultan)

terhadap variabel terikat (y) maka di gunakan bantuan statistik dengan uji F pada
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tingkat keyakinan 95% dan a=5%

Bila Fyiyng<Fiqper Maka menerima Hs

Bila F;

itung > Fraper Maka menerima H,
Untuk mengukur hubungan secara persial antara variabel bebas (x) terhadap
variabel (y), maka akan digunakan uji t.

Bila Fpjryng<tiane; Maka menerima H,

Bila Fpiryng<tiape: Maka menerima H,

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk keempat hipotesis dalam
penelitian ini. terbukti hipotesis alternatif dapat diterima bahwa keengganan pengusaha
kecil dalam menyusun laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh variabel sebagai
berikut:

- Kurangnya pengetahuan akuntansi (X1) sebesar 0.406. Artinya setiap 100%
perubahan  dalam  variabel = kurangnyapengetahuan  akuntansi  akan
mempengaruhi keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan
sebesar 30,6%.

- Proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan (X2),sebesar 0.687.
Artinya setiap 100% perubahan (perbaikan) dalam variabel proses akuntansi
tidak terlalu penting untuk diterapkan secara relatif akan mempengaruhi
keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan sebesar 68.7%

- Tidak menyediakan semua informasi semua informasi yang dibutuhkan (X3),
sebesar 0.267. Artinya setiap 100% perubahan (perbaikan) dalam variabel tidak
menyediakan semua informasi yang dibutuhkan secara relatif akan
mempengaruhi  keenggannan pengusha kacil dalam menyususn laporan
keuangan sebesar 0.267%.

- Tidak adanya staff bagian pembukuan (X4), sebesar 0.323. Artinya setiap 100%
perubahan (penurunan) dalam variabel tidak adanya staf bagiaan pembukuaan
secara relatif tidak akan mempengaruhi keengganan pengusaha kecil dalam

menyusun laporan keuangan sebesar 32.3%.
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Berdasarkan hasil pembahasan variabel di atas dapat terbukti bahwa hipotesis
alternatif dapat diterima bahwa keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan sangat dipengaruhi oleh variabel kurangnya pengetahuan akuntansi (X1),
proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan (X2), tidak menyediakan semua
informasi yang dibutuhkan (X3), tidak adanya staf bagian pembukuan (X4),
sama-sama mempunyai pengaruh terhadap keenggan pengusaha kecil dalam menyusun
laporan keuangan yaitu dengan diperolehnilai Fhitung sebesar 20.827, dan Ftabel pada
tingkat singnifikansi o = 5% adalah sebesar 2.553 dengan tingkat singnifikansi 0.000.

Hal tersebut menyatakan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel tersebut
berpengaruh terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

Sedangkan secara persial variabel yang diteliti variabel yang mempunyai pengaruh
yang singnifikan terhadap keengganan pengusaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan adalah variabel, kurangnya pengetahuan akuntansi dan proses akuntansi
tidak terlalu penting untuk diterapkan, sedangkan variabel tidak menyediakan semua
informasi yang dibutuhkan, dan tidak adanya staf bagian pembukuan tidak berpengaruh

secara persial terhadap keengganan perusaha kecil dalam menyusun laporan keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa:
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian analisis yang telah dilakukan mengenai Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keengganan Pengusaha Kecil dalam Penyusunan
Laporan Keuangan (Studi pada Pengusaha Kecil di Kabupaten Pidie) dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kurangnya Pengetahuan Akuntansi
Kurangnya pengetahuan akuntansi bagi pengusaha kecil di kabupaten Pidie,
karena banyak pengusaha yang tidak membuat perencanaan secara matang
bahkan juga tidak terbiasa dengan catatan keuangan dan pembukaan, bahkan
yang sederhana sekalipun, sehingga sangat sulit memperoleh akses

keperbankan.

90



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

2. Proses Akuntasi tidak Terlalu Penting untuk Diterapkan
Proses akuntansi tidak terlalu penting untuk ditetapkan dalam kegiatan untuk
pengusaha kecil karena skala usahanya masih kecil dan tidak ada keharuskan
untuk menerapkan proses akuntansi.

3. Tidak Menyediakan Semua Informasi yang Dibutuhkan
Tidak Menyediakan Semua Informasi yang Dibutuhkan oleh pengusaha kecil di
Kabupaten Pidie Menjelaskan bahwa meskipun laporan keuangan di susun
namun informasi lain juga masih sangat dibutuhkan, kemudian waktu yang
dikeluarkan juga relatif banyak serta hasil yang diperoleh tidak sebanding
dengan waktu dan biaya yang dikeluarkan sehingga pengusaha kecil enggan
menyusun laporan keuangan

4. Tidak Adanya Staf Bagian Pembukuan
Tidak adanya staf bagian pembukuan yang disebabkan karena biaya yang
dikeluarkan terlalu mahal, selain itu juga karena ingin kerahasiaan
perusahaannya tetap terjaga yang akhirnya menyebabkan perusahaan kecil
enggan untuk menyusun laporan keuangan. Tabel berikut ini akan menjelaskan
indikator dari tidak adanya staf bagian pembukuan.

5. Keengganan Menyusun Laporan Keuangan
Keengganan menyusun laporan keuangan merupakan sikap ketidak mauaan
pengusaha untuk menyusun laporan keuangan, keengganan sangat sering terjadi
baik secara sengaja maupun tidak.

1.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
memberikan beberapa saran untuk penelitian sebagai berikut:

1. Mengenai responden, agar penelitian dapat dikatakan lebih respentatif, maka
diharapkan dalam penelitian selanjutnya, kapasitas responden bisa diperluas
tidak hanya di pidie saja melainkan juga di K
abupaten Aceh Pidie dan beberapa Kabupaten Aceh Besar dan beberapak
Kabupaten/Kota lainnya.

2. Pada penelitian berikutnya hendaknya juga memasukkan beberapa variabel lain

yang dapat mempengaruhi keenggannan pengusaha kecil dalam menyusun
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